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Beberapa penelitian telah menyebutkan efektivitas Lesson Study (LS) pada proses pembelajaran. Namun, belum ada 
penelitian bibliometik terhadap perkembangan LS di dunia. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pandangan terhadap 
penelitian LS yang berkembang dari tahun 2012-2023 melalui analisis bibliometrik. Sebanyak 683 artikel dikumpulkan 
melalui database Scopus. Hasil visualisasi menunjukkan bahwa terdapat 27 tema penelitian yang tersebar dalam 8 klaster. 
Dari hasil tersebut, ditemukan bahwa tren penelitian LS pada tahun 2012-2016 berfokus pada peningkatan pembelajaran 
melalui penelitian tindakan, pemecahan masalah, fenomenografi, pengembangan guru, reformasi sekolah, dan 
pembelajaran profesional. Pada tahun 2017-2020,  penelitian LS berfokus pada studi kasus, keberlanjutan, lingkungan 
belajar, pengetahuan guru, pendidikan guru awal, pendidikan guru, kolaborasi, berpikir kritis, kepemimpinan, sekolah dasar, 
pengembangan profesional guru. Sementara itu, pada tahun 2021-2023, penelitian LS berfokus pada lesson study online, 
pendidikan tinggi, komunikasi, pendidikan inklusif, dan keyakinan guru. Analisis dan visualisasi bibliometrik mengungkapkan 
bahwa dari tahun 2012-2023 tren penelitian LS semakin berkembang seiring dengan meningkatnya hasil publikasi dan 
kutipan. Penelitian ini juga menggambarkan peluang publikasi di berbagai negara yang memiliki minat tinggi terhadap 
penelitian LS. Oleh karena itu, temuan ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk penelitian LS lebih lanjut. 

Kata Kunci : bibliometric, cluster analysis, lesson study, network visualization. 

Several studies have mentioned the effectiveness of Lesson Study (LS) on learning process. However, bibliometric governing 
LS is scarce. This study aims to provide a bibliometric view of LS research that develops from 2012-2023. A total of 683 articles 
were collected through the Scopus database. The visualization results showed that there were 27 research themes 
distributed in 8 clusters. From these results, it was found that LS research trends in 2012-2016 focused on improving learning 
through action research, problem-solving, phenomenography, teacher development, school reform, and professional 
learning. In 2017-2020, LS research focused on case studies, sustainability, learning environment, teacher knowledge, initial 
teacher education, teacher education, collaboration, critical thinking, leadership, primary school, teacher professional 
development. Meanwhile, in 2021-2023, LS research focuses on online lesson study, higher education, communication, 
inclusive education, and teacher beliefs. Bibliometric analysis and visualization revealed that from 2012-2023 the trend of LS 
research is growing along with the increasing results of publications and citations. This study also illustrates publication 
opportunities in various countries that have a high interest in LS research. Therefore, this finding is expected to be a reference 
for further LS research. 

Keywords: bibliometric, cluster analysis, lesson study, network visualization. 

 
Lesson Study (LS) adalah pendekatan pendidikan yang berfokus pada peningkatan kualitas belajar 

dan pengajaran melalui kolaborasi guru (Cajkler et al., 2014). Pada awal tahun 2010-an, LS telah 
berkembang secara signifikan dan menjadi fenomena global dalam pendidikan. Banyak negara di Asia 
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seperti Indonesia, Singapura, dan China telah menguji coba pendekatan ini karena efektivitas dan 
relevansinya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan mengembangkan profesionalisme guru 
(Dudley, 2014). LS telah mendorong pertukaran pengetahuan dan pengalaman lintas negara. Berbagai 
kolaborasi antara guru dan peneliti dari berbagai negara telah berkontribusi signifikan terhadap 
pengembangan LS (Mynott & O’Reilly, 2022; Takahashi & McDougal, 2016). Di sisi lain, dukungan dari 
pemerintah dan lembaga global juga telah berkontribusi pada pengembangan LS (Inoue & Light, 2022). 
Banyak negara telah meluncurkan berbagai program pelatihan dan pengembangan untuk 
mempersiapkan guru dengan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan (Caneva et al., 2023). 

Seiring dengan penyebaran LS di dunia, pendekatan ini telah mengalami adaptasi dan modifikasi 
sesuai dengan kebutuhan dan konteks lokal. Setiap negara memiliki tantangan dan kebutuhan 
pendidikan yang berbeda, dan LS menjadi fleksibel dalam menyesuaikan diri dengan realitas 
pendidikan masing-masing negara (Bahri et al., 2023; González et al., 2023). Di Jepang, banyak sekolah 
menggunakan Japanese Lesson Study (JLS) untuk menerapkan dan merevisi kurikulum berdasarkan 
standar yang ditetapkan oleh kementerian pendidikan terkait (Ohara, 2007). Di Indonesia, IMSTEP-
JICA didirikan untuk mengejar kualitas praktik pengajaran matematika dan sains dengan 
mengembangkan dan memperkuat pendidikan guru (Marsigit, 2015). Hal ini menunjukkan bahwa LS 
dapat diadaptasi dan diterapkan di seluruh negara dengan mempertimbangkan praktik belajar 
mengajar yang paling sesuai dengan konteks lokal masing-masing negara. 

Perkembangan LS tidak dapat dipisahkan dari perubahan dinamis dalam pendidikan global yang 
terus mendorong inovasi dalam praktik pengajaran.	 Perkembangan teknologi dan aksesibilitas 
informasi telah membantu mempercepat pengembangan LS secara global (Caneva et al., 2023). 
Melalui platform online dan media sosial, guru dan peneliti dapat berbagi pengetahuan, materi, dan 
temuan penelitian terbaru tentang LS (Caneva et al., 2023; Holden, 2023). Dengan semakin mudahnya 
akses terhadap informasi, para pendidik dapat terus memperbarui metode pengajaran mereka agar 
lebih relevan dengan kebutuhan zaman. Perkembangan ini membuka peluang bagi pendidik untuk 
terlibat aktif dalam penelitian LS dan dapat menciptakan jaringan kolaborasi internasional yang kuat 
di bidang pendidikan (Mengistu et al., 2023; Takahashi & McDougal, 2016). Seleznyov (2019) 
mengungkapkan bahwa integrasi budaya dan profil suatu negara dalam implementasi LS harus dapat 
membantu menggambarkan tantangan dan perencanaan yang harus dipertimbangkan sesuai dengan 
tujuan keberlanjutan dalam implementasi LS. 

Meskipun LS telah menunjukkan keberhasilan signifikan dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan profesionalisme guru di berbagai negara, akan tetapi masih terdapat beberapa 
kendala yang perlu diperhatikan dalam implementasinya secara global. Salah satu tantangan utama 
adalah bagaimana memastikan bahwa adaptasi LS sesuai dengan konteks lokal tanpa mengurangi 
esensi kolaborasi dan refleksi yang menjadi inti dari pendekatan ini (Seleznyov, 2019). Banyak negara 
khususnya di luar Asia, menghadapi kesulitan dalam mengintegrasikan LS ke dalam sistem pendidikan 
mereka karena perbedaan budaya, kebijakan pendidikan, dan dukungan infrastruktur yang tidak 
merata (Seleznyov, 2019). Selain itu, meskipun teknologi telah memfasilitasi pertukaran pengetahuan, 
masih ada kesenjangan dalam akses terhadap pelatihan yang berkualitas bagi para guru di daerah 
terpencil atau negara-negara dengan sumber daya terbatas (Holden, 2023). Tantangan ini 
menggarisbawahi perlunya pendekatan yang lebih fleksibel dan inklusif untuk memperluas penerapan 
LS secara efektif di seluruh dunia. Dengan memeriksa tren dan masalah yang muncul, kita dapat 
mengidentifikasi fokus utama dan kesenjangan dalam literatur. Sehingga hasil yang diperoleh dapat 
menjadi referensi berharga untuk penelitian masa depan. Dengan demikian, penelitian lebih lanjut 
harus dilakukan untuk memberikan pandangan terkait perkembangan LSR di dunia dari tahun 2012-
2023 melalui analisis bibliometrik.  

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan analisis bibliometrik (Li et 
al., 2019). Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 5 tahapan yang diadopsi dari 
Kusmahardhika et al., (2024) seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1. 
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Desain Studi 
Desain studi dalam penelitian ini didasarkan pada pertanyaan utama yang disesuaikan dengan 

tujuan penelitian, untuk memastikan pendekatan yang digunakan berfokus pada hasil yang dimaksud. 
Penyelarasan ini memungkinkan eksplorasi sistematis dari variabel dan fenomena yang sedang 
diselidiki, memfasilitasi pengumpulan data yang secara langsung membahas hipotesis penelitian. 
Pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut: 
(1) Bagaimana perkembangan gambaran penelitian LS pada tahun 2012-2023? 
(2) Tren atau masalah apa yang muncul pada penelitian LS pada tahun 2012-2023? 

Pengumpulan Data  
Pengumpulan data hanya dilakukan pada database Scopus (www.scopus.com) pada 12 Juli 2023. 

Pencarian kata kunci untuk penelitian ini adalah: TITLE-ABS-KEY "Lesson Study" OR "Lesson Study 
Research". Kemudian penyaringan data dilakukan dengan memilih dokumen yang tidak terkait dengan 
penelitian LS, dan materi yang tidak berhubungan langsung dengan masalah penelitian. Sebanyak 
1398 hasil diperoleh dari pencarian kata kunci. Prosedur pengumpulan data diberikan pada Gambar 2 
dengan menggunakan kerangka kerja PRISMA. Dari pengecualian artikel, hanya 683 dokumen yang 
diproses untuk analisis bibliometrik.  
 

 
 

Gambar 1. Tahapan Analisis Bibliometrik  
Sumber: Kusmahardhika et al., (2024) 

 

 
Gambar 2. Kerangka Kerja PRISMA untuk Penelitian LS 

Sumber: Haddaway et al., (2022) 
Analisis Data 

Data yang dikumpulkan di ekspor ke dalam format CSV dan RIS untuk dilakukan analisis 

1. Study Design 

2. Data Collection 

3. Data Analysis

4. Visualization

5. Interpretation
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bibliometrik dengan perangkat lunak VOSviewer. Analisis dilakukan dengan melihat co-authorship, co-
citation, dan co-occurrence. Co-authorship bersama melibatkan kolaborasi antara beberapa penulis, 
lembaga, atau negara dalam menghasilkan publikasi. Co-citation terjadi ketika dua atau lebih 
dokumen berbeda dikutip bersama dalam satu publikasi. Sementara itu, co-occurrence mengacu pada 
kemunculan simultan dari dua atau lebih kata kunci, istilah, atau topik dalam serangkaian publikasi. 

 

Visualisasi dan Interpretasi  
Visualisasi VOSviewer memberikan representasi data dalam bentuk peta variabel yang terkait 

dengan penelitian LS. Kami menetapkan kemunculan kata kunci minimal sebanyak 2 agar dapat 
merepresentasikan secara rinci kata kunci yang sesuai. Dalam analisis ini, ukuran simpul mewakili 
jumlah publikasi dalam kumpulan data. Kekuatan kolaborasi antara dua item diwakili oleh kedekatan 
item pada peta dan ketebalan garis yang terhubung satu sama lain (Li et al., 2019). Dalam penelitian 
ini tahap visualisasi dan interpretasi dijelaskan dalam hasil dan pembahasan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi perkembangan Penelitian LS tahun 2012-2023 
Selama tahun 2012-2023, sebanyak 683 artikel dari database Scopus diterbitkan di 8 bidang 

subjek ilmiah, 242 jurnal dengan kualitas Q1-Q4, ditulis oleh 619 penulis, dari 1102 lembaga dan 49 
negara. Kami melihat bahwa penelitian LS di dunia semakin meningkat dan berkembang seiring 
dengan jumlah artikel yang dikutip setiap tahunnya. Tidak hanya itu, sejumlah bidang studi di 
penelitian LS menjadi perhatian kami, terutama dalam penerapan LS dalam berbagai disiplin ilmu yang 
berbeda. Kami menemukan bahwa penelitian LS sebagian besar dilakukan di bidang ilmu sosial 
(75,7%), matematika (6,4%), seni dan humaniora (4,4%), psikologi (4,0%), ilmu komputer (3,8%), 
teknik (3,4%), ilmu lingkungan (1,3%), dan ilmu multidisiplin (1,0%) (lihat Tabel 1). 
 
Tabel 1I. Bidang Subjek di LSR 

Bidang Subjek Artikel Persentase 
Ilmu Sosial 517 75.7 

Matematika 44 6.4 
Seni dan Humaniora 30 4.4 

Psikologi 27 4.0 
Ilmu Komputer 26 3.8 

Teknik 23 3.4 
Ilmu lingkungan 9 1.3 

Multidisiplin 7 1.0 
 

Penelitian LS dari 2012-2023 terus berkembang seiring dengan meningkatnya jumlah publikasi 
dan kutipan (Gambar 3). Jumlah artikel tahunan yang dikutip dalam database Scopus mencapai 
puncaknya pada tahun 2022 dengan 1464 kutipan. Artikel yang paling banyak dikutip adalah karya 
Dudley, P., (2013) dalam jurnal Teaching and Teacher Education yang dikutip 193 kali. Kemudian 
artikel Takahashi, A., & McDougal, T., (2016) dalam jurnal ZDM-Mathematics Education dikutip 138 
kali. 
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Gambar 3. Peningkatan jumlah publikasi dan kutipan 

 
Di antara 242 jurnal tersebut, terdapat 10 jurnal bereputasi yang paling banyak memuat hasil 

penelitian LS, yaitu: International Journal for Lesson and Learning Studies, Teaching and Teacher 
Education, ZDM-Mathematics Education, Professional Development in Education, Journal of 
Mathematics Teacher Education, Educational Action Research, Asia Pacific Journal of Education of 
Mathematics Science and Technology Education, European Journal of Education,  Jurnal Universal 
Educational Research. Distribusi artikel penelitian LS dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Table 2II. Distribusi artikel penelitian LS  

Jurnal Artikel % dari 683 Quartile 
International Journal for Lesson and Learning Studies 183 26.8 Q2 

Teaching and Teacher Education 23 3.7 Q1 
ZDM-Mathematics Education 23 3.7 Q1 

Professional Development in Education 20 2.9 Q1 
Journal of Mathematics Teacher Education 14 2.0 Q1 

Educational Action Research 13 1.9 Q2 
Asia Pacific Journal of Education 9 1.3 Q2 

Eurasia Journal of Mathematics Science and Technology Education 9 1.3 Q2 
European Journal of Education 7 1.0 Q1 

Universal Journal of Educational Research 7 1.0 Q4 
 

Di antara 49 negara, Amerika Serikat, Inggris, dan Jepang menerbitkan artikel paling banyak 
tentang LSR. Sebanyak 159 (23,3%) dari 683 artikel dalam database Scopus berasal dari Amerika 
Serikat, 78 (11,4%) dari Inggris, dan 58 (8,5%) dari Jepang. Temuan ini membuktikan bahwa meskipun 
LS berasal dari Jepang, tren LS lebih berkembang di Amerika Serikat. Di sisi lain, lebih dari sepertiga 
penelitian LS dunia berasal dari Eropa, di mana Inggris, Belanda, Turki, Spanyol, dan Norwegia adalah 
negara-negara Eropa yang menerbitkan banyak artikel tentang penelitian LS. Sementara itu, di Asia, 
LS banyak dilakukan di Jepang, Indonesia, China, dan Singapura. Distribusi artikel berdasarkan negara 
asal penulis dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3III. Distribusi Publikasi Berdasarkan Negara 
Negara Artikel % dari 683 

Amerika Serikat 159 23.3 
Inggris 78 11.4 
Jepang 58 8.5 

Indonesia 56 8.2 
China 39 5.7 

Belanda 34 5.0 
Singapura 32 4.7 

Turki 30 4.4 
Spanyol 24 3.5 

Norwegia 23 3.4 
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Tren atau masalah yang muncul pada penelitian LS tahun 2012-2023 
Hasil analisis artikel melalui VOSviewer menggambarkan berbagai informasi terkait co-

authorship, co-occurrence, citation, bibliographic coupling, dan co-citation. Perangkat lunak 
VOSviewer dapat memvisualisasikan metadata melalui hasil pemetaan bibliometrik dalam mode 
visualisasi jaringan (network), overlay, dan density (Borgohain et al., 2022). Gambaran topik penelitian 
LS tahun 2012-2023 dalam database Scopus dapat dilihat pada Gambar 3. Temuan dalam mode 
visualisasi jaringan (Gambar 3a) adalah 26 topik penelitian yang tersebar pada 2 klaster. Pembagian 
klaster pada VOSviewer didasarkan pada analisis pengelompokan data pada analisis co-calssification, 
publikasi, kata kunci, topik, atau bidang penelitian. Dua klaster yang ditemukan adalah sebagai 
berikut: klaster 1 (merah) dengan 21 item dan klaster 2 (hijau) dengan 5 item. Setiap kluster 
menunjukkan hubungan antara satu topik dan topik lainnya yang ditandai dengan warna yang 
berbeda. 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 3. (a) Peta Visualisasi Jaringan, (b) Peta Visualisasi Overlay 
 

Mode visualisasi overlay (Gambar 3b) mengilustrasikan tren penelitian LS dari 2012-2023. 
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Berbagai topik yang ditemukan dikelompokkan menjadi tiga periode berdasarkan rentang waktu 
munculnya kata kunci, yaitu: 2012-2016, 2017-2020, dan 2021-2023. Kami menemukan bahwa topik 
penelitian LS pada tahun 2012-2016 berfokus pada pemecahan masalah (Takahashi et al., 2013; Wake 
dkk., 2016; Yildiz & Güven, 2015) dan metakognisi (Askell-Williams et al., 2012; Yildiz & Güven, 2015). 
Pada tahun 2017-2020, penelitian LS berfokus pada kemampuan beradaptasi (Lim-Ratnam et al., 
2019; Skott & Møller, 2020; Wolthuis et al., 2020), kolaborasi (Lofthouse & Thomas, 2017; Norwich 
dkk., 2018; Quaresma & Da Ponte, 2019; Richit & Da Ponte, 2019; Runesson Kempe, 2019; 
Samaranayake dkk., 2018; Skott & Møller, 2017; Young et al., 2018), berpikir kritis (Danday & 
Monterola, 2019; Shandy Narmaditya dkk., 2018), pengambilan keputusan (Nishimura & Honda, 
2019), kepemimpinan (Cravens & Drake, 2017; Dudley dkk., 2020; Pan & Chen, 2018), penalaran 
(Kohlmeier & Saye, 2019; Manmai dkk., 2021; Vale et al., 2019), dan keberlanjutan (van den Boom-
Muilenburg et al., 2022; Zhang, 2015). Sementara itu, pada tahun 2021-2023, LS berfokus pada 
komunikasi (Aas, 2021; Gomes dkk., 2021; Wang et al., 2022), motivasi (Borghouts et al., 2023; Ng & 
Latife, 2022; Petty et al., 2023) dan kepercayaan diri (Aas, 2022; Nguyen & Tran, 2023; Pan & Chen, 
2023). Perkembangan topik penelitian LS dari tahun 2012-2023 dapat dilihat pada Tabel 4.  

 
Table 4IV. Topik Penelitian LS tahun 2012-2023 

Periode 
2012-2016 2017-2020 2021-2023 

Pemecahan masalah Kemampuan beradaptasi Komunikasi 
Metakognisi Kolaborasi Motivasi 

 Berpikir kritis Kepercayaan diri 
 Pengambilan keputusan  
 Kepemimpinan  
 Penalaran  
 Keberlanjutan  

 
Berdasarkan temuan yang diperoleh dari penelitian ini, pengembangan penelitian LS dari tahun 

2012-2023 telah mengalami kemajuan yang signifikan dan menjadi topik yang diminati di berbagai 
negara. Perubahan fokus ini mencerminkan evolusi kebutuhan dan tantangan di bidang pembelajaran 
mandiri. Selama 2012-2016, sebagian besar penelitian LS berfokus pada pemecahan masalah dan 
metakognisi. Penelitian selama ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana peserta didik dapat 
mengembangkan kemampuan untuk memecahkan masalah secara efektif dan merefleksikan proses 
berpikir mereka. Tema-tema ini selaras dengan teori-teori dasar dalam psikologi kognitif, yang 
menekankan pentingnya tidak hanya memecahkan masalah tetapi juga memahami dan mengatur 
proses kognitif seseorang (Takahashi et al., 2013; Wake dkk., 2016; Yildiz & Güven, 2015). Periode dari 
2017 hingga 2020 menandai pergeseran menuju tema yang lebih beragam dan relevan secara sosial 
dalam LS, termasuk kemampuan beradaptasi, kolaborasi, berpikir kritis, pengambilan keputusan, 
kepemimpinan, penalaran, dan keberlanjutan. Perubahan ini mencerminkan lanskap pendidikan yang 
berkembang, di mana kemampuan untuk beradaptasi, bekerja secara kolaboratif, dan berpikir kritis 
menjadi semakin dihargai. Pada periode terakhir, 2021-2023, fokus LSR telah bergeser ke arah 
komunikasi, motivasi, dan kepercayaan diri. Ini mencerminkan peningkatan pemahaman tentang 
aspek psikologis dan sosial pembelajaran, mengakui bahwa pembelajaran yang efektif melampaui 
keterampilan kognitif untuk memasukkan komponen emosional dan motivasi. 

Pada periode 2021-2023, pergeseran fokus penelitian LS ke tema komunikasi, motivasi, dan rasa 
percaya diri mencerminkan perubahan signifikan dalam pemahaman tentang proses pembelajaran 
yang lebih holistik. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada kemampuan kognitif peserta didik, 
tetapi juga mengakui pentingnya aspek psikologis dan emosional dalam pembelajaran. Penelitian 
terbaru menunjukkan bahwa motivasi, kepercayaan diri, dan kemampuan berkomunikasi adalah 
elemen kunci yang dapat memengaruhi keberhasilan siswa dalam pembelajaran jangka panjang 
(Borghouts et al., 2023; Petty et al., 2023). Psikologi positif yang menekankan kekuatan emosional 
seperti optimisme, ketahanan, dan perasaan, mendukung pendekatan ini dengan menunjukkan 
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bahwa suasana belajar yang positif dapat meningkatkan hasil akademik dan kesejahteraan siswa 
(Bulterman-Bos, 2017). Dalam konteks LS, pengembangan komunikasi dan motivasi di antara guru dan 
siswa menciptakan lingkungan yang lebih kolaboratif, sehingga memungkinkan pembelajaran yang 
lebih mendalam dan reflektif (Quaresma & da Ponte, 2021). Temuan ini semakin memperkuat 
pandangan bahwa komponen emosional dalam pembelajaran sangat penting untuk keberhasilan 
akademik dan sosial peserta didik, serta untuk memperkuat praktik kolaboratif di antara para 
pendidik. 

Pada periode ini pula, penelitain LS telah memainkan peran penting dalam mengatasi tantangan 
dalam pendidikan, termasuk memfasilitasi lingkungan belajar yang inklusif. Dengan mempromosikan 
kemampuan beradaptasi, kolaborasi, dan pemecahan masalah, LS telah berkontribusi untuk 
menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih adil dan inklusif (Cajkler et al., 2014). Hal ini sangat 
terbukti selama pandemi COVID-19, di mana fleksibilitas ilmu pembelajaran membantu 
menyelaraskan solusi pembelajaran jarak jauh yang lebih efektif dan efisien (Holden, 2023). Melalui 
kolaborasi dan analisis mendalam, LS telah membahas masalah yang berkaitan dengan inklusivitas dan 
kesetaraan, memastikan bahwa semua siswa memiliki akses ke pendidikan berkualitas (Bahri et al., 
2023; Mynott & O’Reilly, 2022). Melalui LS, guru dapat secara kolektif mengembangkan strategi 
pembelajaran yang inklusif, memperhatikan kebutuhan siswa dengan latar belakang berbeda, 
termasuk mereka yang kurang terlayani atau dengan kebutuhan khusus (Mynott & O'Reilly, 2022). 
Konsep ini sejalan dengan tujuan pendidikan global yang bertujuan mengurangi kesenjangan dan 
memberikan kesempatan yang sama untuk belajar. 

Ruang lingkup penelitian LS kemungkinan akan terus berkembang, dengan menekankan 
keberlanjutan pada pengembangan keterampilan hidup dan peningkatan kesempatan belajarbagi 
setiap orang. LS diharapkan untuk lebih menekankan pada dukungan kesehatan mental dan 
kesejahteraan siswa, serta mengakui pentingnya faktor emosional dan psikologis dalam pendidikan. 
Selain itu, seiring dengan meningkatnya keterkaitan global, para pengajar harus mempersiapkan siswa 
untuk terlibat secara efektif dalam pembelajaran. LS akan terus beradaptasi dan menanggapi berbagai 
tantangan pendidikan yang berkembang, dan memastikan bahwa setiap siswa memiliki keterampilan 
yang diperlukan untuk pembelajaran seumur hidup. 

PENUTUP 

Penutup 
Analisis bibliometrik mengungkapkan bahwa dari tahun 2012-2023 tren penelitian LS semakin 

berkembang seiring dengan meningkatnya hasil publikasi dan kutipan. Penelitian ini juga 
menggambarkan peluang publikasi di berbagai negara yang memiliki minat tinggi terhadap LS. Tren 
penelitian LS dalam database Scopus dipublikasikan di 242 jurnal oleh 619 penulis, 1102 lembaga dari 
49 negara. International Journal for Lesson and Learning Studies merupakan jurnal dengan jumlah 
publikasi terbanyak dengan 183 dokumen. Amerika Serikat adalah negara dengan jumlah artikel dan 
kutipan tertinggi. Sebanyak 11 topik LSR dikelompokkan menjadi 3 periode, yaitu: periode 2012-2016, 
periode 2017-2020, dan periode 2021-2023. Kami menemukan bahwa topik penelitian LS pada tahun 
2012-2016 berfokus pada pemecahan masalah dan metakognisi. Pada tahun 2017-2020, LS berfokus 
pada kemampuan beradaptasi, kolaborasi, pemikiran kritis, pengambilan keputusan, kepemimpinan, 
penalaran, dan keberlanjutan. Sementara itu, pada tahun 2021-2023, LS berfokus pada komunikasi, 
motivasi, dan kepercayaan diri. Kami berharap ruang lingkup penelitian LS ke depan tidak hanya 
berfokus pada pengembangan profesi guru tetapi dapat menjangkau berbagai topik yang belum 
banyak dieksplorasi seperti pendidikan inklusif dan multidisiplin. 

Saran 
Disarankan agar peneliti memperluas cakupan data dengan menggunakan berbagai database 

akademik, seperti Web of Science atau Google Scholar, guna memperoleh gambaran yang lebih 
menyeluruh tentang perkembangan LS secara global. Selain itu, eksplorasi di negara-negara 
berkembang perlu ditingkatkan untuk mengidentifikasi praktik unik dan tantangan dalam 



Jurnal Pendidikan Biologi | Vol. 15, No. 2, Agustus 2024, pp. 162-173 
Kusmahardhika, dkk | A Bibliomteric Analysis Of 

 

[170] 
 

implementasi LS di berbagai konteks budaya dan ekonomi. Penelitian mendatang juga sebaiknya 
memperkaya metode kualitatif untuk menggali lebih dalam persepsi guru dan siswa terkait efektivitas 
LS, sehingga hasil penelitian dapat mencakup dimensi yang lebih holistik dan reflektif. Dengan 
demikian, penelitian LS dapat terus berkembang dan memberikan kontribusi signifikan terhadap 
inovasi dan perbaikan pendidikan yang berkelanjutan di berbagai wilayah. 
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